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ABSTRACT  

 

This study aims to analyze the effect of bad debt, liquidity, interest rates, and profitability on the 

financial performance of Indonesian state-owned banks. The data used are secondary data from 

published financial reports on the Indonesian Stock Exchange in 2021-2023. The method used is 

quantitative descriptive. The population of the study was all state-owned banks, namely six issuers. 

The sampling technique used saturated samples so that the number of samples was the same as the 

population. The banks used as samples were Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, Bank Negara 

Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Syariah Indonesia, and Bank Raya Indonesia. The data 

analysis technique used multiple linear regression with the help of the SPSS program. The study 

showed that bad debt and profitability negatively affect financial performance. Meanwhile, 

interest rates and liquidity did not affect financial performance. Theoretically, this study can 

complement existing theories and be a reference for further research. Practically, this study can 

be used as a reference for banks in improving their financial performance. 
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KINERJA KEUANGAN BANK MILIK NEGARA: KREDIT MACET, 

LIKUIDITAS, SUKU BUNGA, DAN PROFITABILITAS 
 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kredit macet, likuiditas, suku bunga, dan 

profitabilitas terhadap kinerja keuangan bank milik negara Indonesia. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan publikasi di bursa efek Indonesia tahun 2021-

2023. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh bank 

milik negara yaitu sebanyak 6 emiten. Teknik sampel menggunakan sampel jenuh sehingga jumlah 

sampel sama dengan jumlah populasi. Bank yang menjadi sampel yaitu Bank Rakyat Indonesia, 

Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Syariah Indonesia, Bank 

Raya Indonesia. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 

program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit macet dan profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan. Sementara suku bunga dan likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Secara teoritis penelitian ini dapat melengkapi teori yang telah ada dan 

menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi bagi pihak perbankan dalam meningkatkan kinerja keuangannya. 

 

Kata kunci: kredit macet, likuiditas, suku bunga, profitabilitas, kinerja keuangan. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v13i2.2113&domain=pdf&date_stamp=2024-12-20
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v13i2.2113&domain=pdf&date_stamp=2024-12-20
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v13i2.2113&domain=pdf&date_stamp=2024-12-20
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v13i2.2113&domain=pdf&date_stamp=2024-12-20
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/iqtishaduna
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v13i2.2113&domain=pdf&date_stamp=2024-12-20
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v13i2.2113&domain=pdf&date_stamp=2024-12-20
https://doi.org/10.46367/iqtishaduna.v13i2.2113
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v13i2.2113&domain=pdf&date_stamp=2024-12-20


 
 

416 
 

 

IQTISHADUNA: Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita 
December 2024, Vol.13, No.2: 415-433 

pISSN 2303-3568 
eISSN 2684-8228 
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/iqtishaduna 

PENDAHULUAN 

 

Industri perbankan merupakan salah satu sektor utama dalam 

perekonomian suatu negara yang memainkan peran penting dalam alokasi sumber 

daya finansal, mendukung pertumbuhan ekonomi serta menyediakan layanan 

keuangan kepada masyarakat (Aziz 2022; Y. Chen, Kumara, and Sivakumar 

2023). Fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada pihak yang membutuhkan dalam 

bentuk kredit. Kinerja keuangan bank menjadi sangat krusial karena 

mencerminkan seberapa efisien dan berkelanjutan operasi bank tersebut dalam 

mengelola risiko dan menghasilkan keuntungan (Acquah and Ibrahim 2020; 

Nasreen et al. 2020; Emara and El Said 2021). 

Kinerja keuangan suatu perusahaan atau lembaga keuangan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor interkonektif, seperti: kredit macet, likuiditas, suku bunga, 

dan profitabilitas (Batrancea 2021; Runis et al. 2021; Rodriguez et al. 2024). 

Kredit macet merupakan salah satu tantangan utama yang dapat mengurangi 

profitabilitas (Javed 2016). Meningkatnya kredit macet, likuiditas perusahaan 

dapat tertekan sehingga kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

menjadi terbatas (Wang and Chiu 2019). Selain itu, fluktuasi suku bunga, baik 

yang bersifat internal maupun eksternal, dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap biaya pendanaan dan pendapatan bunga, yang pada akhirnya 

akan memengaruhi profitabilitas (Gerlach, Mora, and Uysal 2018). Salah satu isu 

utama yang dihadapi adalah ketidaksesuaian antara laju pertumbuhan kredit dan 

kualitas aset (Goyal and Verma 2018; Pratama 2019). Pertumbuhan kredit yang 

pesat tanpa didukung oleh analisis risiko yang tepat dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya kredit macet (Kladakis, Chen, and Bellos 2020). Di 

samping itu, perubahan ekonomi yang tidak terduga juga dapat berdampak pada 

kinerja keuangan (Madaleno and Barbuta-Misu 2019). Oleh karena itu, bank harus 

mengembangkan strategi yang efektif untuk mengelola risiko kredit, 

mempertahankan likuiditas, dan beradaptasi dengan perubahan suku bunga agar 

dapat menjaga profitabilitas dalam jangka panjang (Khoma and Myrhorodets 

2021; Damayanthi et al. 2023). 

Penelitian terdahulu tentang pengaruh kredit macet terhadap kinerja 

keuangan sudah dilakukan oleh Hutauruk, Muchtar, and Paragina (2022); Putri 

(2023) yang menunjukkan bahwa kredit macet memiliki dampak positif terhadap 

kinerja keuangan. Sedangkan penelitian Chhetri (2022); Kwashie, Baidoo, and 

Ayesu (2022); Siddique, Khan, and Khan (2022); Twum, Agyemang, and Sare 

(2022) menemukan bahwa kredit macet memiliki dampak negatif terhadap kinerja 

keuangan bank. Selanjutnya penelitian mengenai pengaruh likuiditas terhadap 

kinerja keuangan dilakukan oleh Khan et al. (2021); Niroula and Singh (2021); 

Silitonga and Manda (2022); Mahmood et al. (2023) yang menerangkan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian 

Hacini, Boulenfad, and Dahou (2021); Chai et al. (2022); Siddique, Khan, and 

Khan (2022); Jamal, Aziz, and Shinwari (2023); Yeasin (2023) yang menjelaskan 

bahwa likuiditas berpengaruh negatif kinerja keuangan. 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh suku bunga terhadap kinerja 

keuangan dilakukan oleh Wambari and Mwangi (2017); Arsyad and Haeruddin 

(2022); Siddique, Khan, and Khan (2022); Putri (2023); Dewi and Setiawati 
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(2024) yang menyatakan suku bunga berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Berbeda dengan penelitian Jufriadi and Imaduddin (2022); Yamani and 

Kye (2022); Ikrom and Syaichu (2024) yang menyatakan suku bunga memiliki 

pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Kemudian penelitian mengenai 

pengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan dilakukan oleh Setyawan 

(2019); Taha and Top (2022); Ibrahim, Eldi, and Haeruddin (2023); Wahyudi et 

al. (2023); Karo and Pakpahan (2024); Lestari, Hidayat, and Ningrum (2024) yang 

menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Namun penelitian yang dilakukan Setia and Ermawati (2024) 

menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

Penelitian tentang kinerja keuangan, terutama yang berkaitan dengan 

pengaruh kredit macet, likuiditas, suku bunga, dan profitabilitas, telah banyak 

dilakukan. Namun, hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten dan bahkan saling bertentangan. Ketidakcocokan ini dapat 

disebabkan oleh perbedaan konteks penelitian, metode analisis yang digunakan, 

serta periode penelitian yang bervariasi, sehingga membuka celah penelitian. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengisi ketidakkonsistenan 

tersebut dengan data yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kredit macet, likuiditas, suku bunga, dan profitabilitas terhadap kinerja 

keuangan bank milik negara Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang original dengan menjelaskan pengaruh variabel-

variabel yang ada pada penelitian ini. 

 

TELAAH LITERATUR 

 

Teori Agensi 

Teori agensi adalah sebuah kerangka kerja analisis yang menjelaskan 

hubungan antara dua pihak, yaitu principal (pemilik atau pemegang saham) dan 

agent (manajer atau pihak yang diberi wewenang untuk bertindak atas nama 

principal) (Pepper and Gore 2015). Dalam konteks perusahaan, termasuk bank, 

terdapat potensi konflik kepentingan antara kedua pihak ini. Konsep dasar teori 

agent, principal merupakan pihak yang memberikan wewenang kepada pihak lain 

untuk bertindak atas namanya (Panda and Leepsa 2017). Principal biasanya 

adalah pemegang saham, sedangakn agent adalah pihak yang diberi wewenang 

oleh prinsipal untuk bertindak atas namanya (Payne and Petrenko 2019). Agent 

bisa berupa manajemen, direksi, atau karyawan tingkat atas. Konflik kepentingan 

terjadi ketika tujuan dan kepentingan antara principal dan agent tidak sejalan. 

Asmetri informasi merupakan perbedaan informasi antara principal dan agent. 

Agent biasanya memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan 

dibandingkan principal, yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi 

(Payne and Petrenko 2019).  

 

Teori Modal 
Teori modal merupakan konsep fundamental dalam ekonomi yang 

menjelaskan tentang peran modal dalam proses produksi dan pembentukan 

kekayaan (Stepanenko and Rychyk 2020). Modal disini merujuk pada segala 

bentuk aset yang digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa, baik itu berupa 
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mesin, peralatan, bangunan, maupun uang tunai (Pavithra, Peter, and Reddy 2019; 

Corrado et al. 2022). Dalam konteks perbankan, teori modal memiliki implikasi 

yang sangat penting. Lartey, Jaladi, and Afriyie (2022) menerangkan modal bank 

merupakan sumber daya yang digunakan untuk memberikan pinjaman kepada 

nasabah, membeli sekuritas, dan menjalankan operasi sehari-hari. Konsep dasar 

teori modal menurut Jaworski and Czerwonka (2022) yaitu modal sebagai faktor 

produksi: salah satu faktor produksi utama selain tenaga kerja dan sumber daya 

alam; Peran modal dalam pertumbuhan ekonomi: peningkatan investasi dalam 

modal fisik (seperti mesin dan peralatan) dan modal manusia (seperti pendidikan 

dan pelatihan) dianggap sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang; Hubungan antara modal dan profitabilitas: semakin besar jumlah dan 

kualitas modal yang dimiliki suatu perusahaan, semakin besar pula potensi 

keuntungan yang dapat dihasilkan.  
 

Kinerja Keuangan Bank 

Kinerja keuangan perbankan mengacu pada kemampuan bank dalam 

mengelola sumber dayanya dan menjalankan kegiatan usahanya secara efektif, 

efisien, dan menguntungkan (Shanti 2020; Aziz 2022). Penilaian kinerja bank 

mencakup sejumlah indikator seperti tingkat keuntungan, tingkat pertumbuhan 

aset, rasio kecukupan modal, efisiensi operasional dan kemampuan mitigasi risiko 

(Duho et al. 2020). Dengan memantau dan menganalisis kinerja bank, pemangku 

kepentingan, termasuk pengawas dan investor, dapat mengukur stabilitas, 

ketahanan, dan kontribusi bank terhadap perekonomian (Veronica and Saputra 

2021). Selain itu, kinerja bank mencakup kemampuan menyediakan produk dan 

layanan keuangan yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, penilaian kinerja perbankan merupakan 

aspek penting untuk memastikan keberlanjutan dan kontribusi positif perbankan 

terhadap sektor keuangan dan perekonomian secara umum (Duho et al. 2020). 

Beberapa indikator kinerja keuangan bank yang umum digunakan adalah return 

on assets (ROA), return on equity (ROE), net interest margin (NIM), dan non-

performing loans (NPL) (Raharjo, Setiaji, and Syamsudin 2014). Kinerja 

keuangan bank dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, 

seperti ukuran bank, alokasi dana, sumber dana, inflasi, dan suku bunga Bank 

Indonesia (BI) (Pratiwi and Hindasah 2014; Saputra 2020).  

 

Kredit Macet 

Kredit macet merupakan salah satu indikator utama dari kesehatan 

keuangan bank (Xiao and Yao 2022). Kredit macet terjadi ketika peminjam gagal 

memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman sesuai dengan persyaratan kontrak 

(Sovern 2014; Siregar 2021). Tingkat kredit macet yang tinggi dapat menandakan 

adanya masalah dalam menejemen risiko kredit bank, serta menimbulkan risiko 

finansial yang signifikan bagi bank tersebut (Cahyadi, Sunardi, and Setiyono 

2022). Kredit macet memiliki dampak yang positif terhadap kinerja keuangan 

bank (Hutauruk, Muchtar, and Paragina 2022; Putri 2023). Kredit macet 

mengurangi pendapatan bank karena debitur yang gagal membayar, menyebabkan 

kerugian atas aset produktif bank; kredit macet juga meningkatkan biaya 

operasional bank, karena bank perlu mengalokasikan sumber daya tambahan 

untuk mengejar debitur yang gagal membayar atau untuk memulihkan kredit yang 
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macet; kredit macet dapat mengurangi kepercayaan investor dan nasabah terhadap 

bank, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penurunan simpanan dan 

pendapatan bunga bank (Soekapdjo et al. 2018; Álvarez‐Botas and González 

2021). 

 

Likuiditas 

Teori likuiditas menekankan pentingnya likuiditas bagi kelangsungan 

hidup suatu perusahaan, termasuk bank (Calomiris, Heider, and Hoerova 2015). 

Bank dengan likuiditas yang memadai akan lebih mampu menghadapi 

ketidakpastian dan goncangan ekonomi (Davydov, Vähämaa, and Yasar 2021). 

Likuiditas merupakan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban finansialnya, 

terutama kewajiban yang jatuh tempo dalam jangka waktu pendek, tanpa 

mengalami kesulitan atau biaya tambahan yang signifikan (Hlebik and Ghillani 

2017). Tingkat likuiditas yang cukup penting untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap bank dan untuk menjaga stabilitas sistem keuangan secara 

keseluruhan (W.-D. Chen, Chen, and Huang 2021). Faktor-faktor seperti tingkat 

simpanan, penyaluran kredit yang tepat dan akses terhadap pasar modal 

mempengaruhi likuiditas bank. Likuiditas yang rendah dapat meningkatkan risiko 

kebangkrutan bak, terutama dalam situasi dimana bank menghadapi tekanan 

likuiditas eksternal yang tinggi (Naik and Reddy 2021; Fiorillo et al. 2023). Oleh 

karena itu, manajemen likuiditas yang efektif menjadi penting dalam menjaga 

kesehatan keuangan bank. Ketika bank mengalami masalah likuiditas ini dapat 

mengakibatkan berbagai konsekuensi negatif (Luo 2022). Misalnya bank mungkin 

terpaksa menjual asetnya dengan diskon untuk memnuhi kewajiban finansialnya, 

yang dapat mengurangi nilai aset dan mengurangi profitabilitas bank. Selain itu, 

ketika nasabah khawatir tentang likuiditas bank, akan mungkin cenderung 

menarik simpanan yang dapat memperburuk masalah likuiditas bank secara 

keseluruhan (Luo 2022). 

 

Suku Bunga 

Suku bunga adalah harga yang dibebankan oleh bank atas pinjaman yang 

diberikan atau yang dibayarkan kepada nasabah atas simpanan yang dimiliki (Lee 

and Park 2016). Suku bunga memiliki dampak yang signifikan pada kriteria 

keuangan bank, terutama melalui margin keuntungan bersih (net interest margin) 

(Challe and Matvieiev 2024). Perubahan dalam suku bunga juga dapat 

mempengaruhi nilai pasar dari ast dan kewajiban bank, terutama aset jangka 

panjang seperti obligasi (Stinglhamber, Nieuwenhuyze, and Zachary 2011). 

Ketika suku bunga naik, nilai pasar obligasi yang dimiliki oleh bank cenderung 

menurun, yang dapat menyebabkan kerugian atas investasi tersebut (Levieuge and 

Sahuc 2021). Sebaliknya, ketika suku bunga turun, nilai pasar dari obligasi bank 

cenderung naik, yang dapat meningkatkan nilai kekayaan bank (Mehrotra and 

Sergeyev, 2021).  

 

Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan ukuran dari efisiensi dan efektivitas operasional 

bank dalam menghasilkan keuntungan dari berbagai kegiatan bisnisnya (Olson 

and Zoubi 2011; Smolina, Markovskaya, and Krupnov 2023). Margin 

keuntungan, ROA dan ROE adalah beberapa metrik yang umum digunakan untuk 
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mengukur profitabilitas bank (Varma 2023). Tingkat profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa bank dapat menghasilkan keuntungan yang sehat dari 

operasinya, sementara tingkat profitabilitas yang rendah dapat menunjukkan 

adanya masalah dalam operasi bank atau dalam lingkungan ekonomi yang tidak 

menguntungkan (Aydoğmuş, Gülay, and Ergun, 2022). Profitabiltas bank dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk biaya operasional, efisiensi 

operasional, pendapatan bunga, dan pendapatan non-bunga (Smolina, 

Markovskaya, and Krupnov 2023; Varma 2023). Faktor ekstrnal seperti kondisi 

ekonomi, persaingan pasar, dan kebijakan moneter juga dapat mempengaruhi 

profitabilitas bank secara keseluruhan (Lim and Rokhim 2021). Bank yang 

profitabel cenderung memiliki kinrja keuangan yang kuat, memiliki daya tahan 

yang baik terhadap kondisi pasar yang bergejolak, dan memberikan nilai tambah 

bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya (Eklof, Podkorytova, 

and Malova, 2020). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Kredit macet merupakan fenomena yang rumit dan memiliki dampak besar 

terhadap kesehatan keuangan suatu bank. Peningkatan proporsi kredit macet 

cenderung berhubungan langsung dengan penurunan kinerja keuangan bank 

secara keseluruhan (Xiao and Yao 2022). Teori agensi menjelaskan bagaimana 

konflik kepentingan dan asimetri informasi dapat memengaruhi pengambilan 

keputusan yang berisiko, termasuk pemberian kredit, yang pada akhirnya terjadi 

kredit macet dan memengaruhi kinerja keuangan bank. Teori modal menekankan 

pentingnya modal sebagai penyangga risiko, termasuk risiko kredit macet, untuk 

menjaga kinerja keuangan dan stabilitas bank. Kredit macet dapat menggerus 

modal dan menurunkan profitabilitas bank. Penelitian yang dilakukan oleh 

Chhetri (2022); Kwashie, Baidoo, and Ayesu (2022) menunjukkan bahwa kredit 

macet berdampak negatif terhadap kinerja keuangan. Oleh sebab itu diusulkan:  

H1: Kredit macet berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank. 

Likuiditas memiliki hubungan yang erat dengan kinerja keuangan bank 

karena kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya sangat 

memengaruhi stabilitas dan kepercayaan nasabah serta pemangku kepentingan 

lainnya. Tingkat likuiditas sebuah bank memiliki dampak yang positif terhadap 

kinerja keuangannya, dimana peningkatan likuiditas akan sejalan dengan 

peningkatan kinerja keuangan (Calomiris, Heider, and Hoerova 2015). Teori 

agensi relevan dalam memahami bagaimana konflik antara manajemen dan 

pemegang saham memengaruhi pengelolaan likuiditas dan kinerja keuangan bank. 

Oleh karena itu, diperlukan mekanisme pengawasan yang baik untuk 

menyelaraskan kepentingan kedua pihak dan memastikan kinerja keuangan bank 

yang optimal. Teori modal memberikan landasan penting untuk memahami 

hubungan antara likuiditas dan kinerja keuangan bank. Struktur modal yang baik 

mendukung stabilitas likuiditas, meningkatkan kepercayaan nasabah, dan 

meminimalkan risiko. Penelitian yang dilakukan oleh Khan et al. (2021); Niroula 

and Singh (2021); Silitonga and Manda (2022); Mahmood et al. (2023) 

menerangkan bahwa likuiditas berpengaruh positif kinerja keuangan. Oleh karena 

itu diusulkan:  

H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank.  
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Suku bunga adalah salah satu variabel makroekonomi yang paling 

memengaruhi kinerja keuangan bank. Kenaikan suku bunga menghasilkan 

suasana yang mendukung pertumbuhan aset perbankan, yang pada gilirannya 

memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan secara keseluruhan 

melalui peningkatan pendapatan bunga dan margin laba (Challe and Matvieiev 

2024). Teori agensi memiliki hubungan yang signifikan dengan suku bunga dan 

kinerja keuangan bank karena potensi konflik antara principal (pemegang saham 

atau deposan) dan agent (manajemen bank). Dalam konteks perubahan suku 

bunga, konflik ini dapat memengaruhi bagaimana bank mengelola risiko kredit, 

pendapatan bunga, dan likuiditas. Dengan mekanisme tata kelola yang baik dan 

regulasi yang efektif, bank dapat memitigasi risiko agensi, menjaga stabilitas 

keuangan, dan meningkatkan kinerjanya. Teori modal berperan penting dalam 

menjelaskan hubungan antara suku bunga dan kinerja keuangan bank. Modal 

bertindak sebagai penyangga risiko yang memungkinkan bank mengelola dampak 

perubahan suku bunga terhadap risiko kredit, risiko pasar, dan profitabilitas.  

Penelitian yang dilakukan Putri (2023); Dewi and Setiawati (2024) menyatakan 

bahwa suku bunga berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Oleh sebab itu 

diusulkan:  

H3: Suku bunga berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank.  

Profitabilitas adalah faktor kunci dalam menilai kinerja keuangan sebuah 

perusahaan, di mana peningkatan profitabilitas akan sejalan dengan peningkatan 

kinerja secara keseluruhan (Aydoğmuş, Gülay, and Ergun 2022). Teori agensi 

memiliki hubungan erat dengan profitabilitas dan kinerja keuangan. Konflik 

kepentingan antara pemilik dan manajer bisa berdampak negatif pada kinerja 

bank, akan tetapi dengan pengelolaan insentif dan pengawasan yang tepat, bank 

dapat meminimalkan biaya agensi dan meningkatkan profitabilitas serta kinerja 

keuangan. Teori modal dan profitabilitas serta kinerja keuangan bank memiliki 

hubungan sangat penting. Struktur modal yang tepat, dengan keseimbangan antara 

utang dan ekuitas, dapat meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan bank 

melalui pengelolaan biaya modal yang efisien. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ibrahim, Eldi, and Haeruddin (2023); Karo and Pakpahan (2024); Lestari, 

Hidayat, and Ningrum (2024) menyatakan bahwa profitabilitas  memiliki  

pengaruh  positif  terhadap  kinerja keuangan. Oleh karena itu diusulkan:  

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank.  
 

 

 
 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Kredit Macet (X1) 

Suku Bunga (X3) 

Kinerja Keuangan (Y) 

Likuiditas (X2) 

Profitabilitas (X4) 

H1 

H4 

H3 

H2 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi 

penelitian ialah semua bank milik negara sebanyak 6 emiten. Teknik sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh, sehingga seluruh populasi diambil menjadi 

sampel, sehingga jumlah sampel sebanyak 6 bank yaitu Bank Rakyat Indonesia 

(BRI), Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Tabungan Negara 

(BTN), Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Raya Indonesia. Sumber data 

berasal dari data sekunder berupa data panel selama 2021 sampai 2023 digunakan 

pada penelitian ini. Variabel penelitian mencakup kredit macet, likuiditas, suku 

bunga, dan profitabilitas (variabel bebas) dan kinerja keuangan (variabel terikat) 

seperti terlihat pada Tabel 1. Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan 

adalah SPSS dengan model regresi linier berganda. 

 

Table 1 Operasional Variabel 

Variabel Pengukuran Skala 

Kinerja Keuangan (Y) NPL (Non-Performing Loan) coverage ratio Rasio 

Kredit Macet (X1) Risiko kredit berdasarkan Macet Nominal 

Likuiditas (X2) Pinjaman terhadap Total Simpanan (LDR) Rasio 

Suku Bunga (X3) Suku bunga pinjaman rupiah yang diberikan 

menurut kelompok bank dan jenis pinjaman 

Rasio 

Profitabilitas (X4) Return on Assets (ROA) Rasio 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Normalitas 

 

 
Gambar 2 Hasil Normal P-P Plot 

Sumber: data sekunder (diolah, 2024) 
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Gambar 3. Hasil Scatterplot 

Sumber: data sekunder (diolah, 2024) 

 

Gambar 2 memperlihatkan titik-titik data yang ada tersebut mengikuti 

garis diagonal membentuk garis lurus yang miring. Garis lurus ini menandakan 

bahwa data yang dimiliki menyebar dengan pola yang cukup teratur, artinya data 

berdistribusi normal. Gambar 3 memperlihatkan titik-titik data tersebar secara 

acak di sekitar garis horizontal. Garis horizontal ini merepresentasikan nilai rata-

rata atau nilai tengah dari data. Titik-titik data yang menyebar di sekitar garis 

horizontal ini disebut residual. Residual adalah selisih antara nilai sebenarnya 

dengan nilai yang diprediksi oleh model. Karena residual menyebar secara acak, 

maka bisa dikatakan bahwa residual tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya 

hasil uji kolmogorov smirnov menunjukkan nilai asymp. Sig. 0,996 > 0,05, yang 

artinya berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Kredit Macet (X1) 0,785 1,274 

Likuiditas (X2) 0,663 1,508 

Suku Bunga (X3) 0,750 1,333 

Profitabiltas (X4) 0,868 1,152 
Sumber: data sekunder (diolah, 2024) 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai tolerance dari seluruh variabel bebas 

> 0,1 dan nilai VIF < 10, artinya tidak terdapat gejala multikolinearitas yang 

signifikan.  

 

Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokolerasi menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,575. 

Nilai Durbin-Watson biasanya dibandingkan dengan nilai kritis yang sudah 

ditentukan. Jika nilai Durbin-Watson disekitaran angka 2, ini mengindikasikan 

tidak ada masalah. Nilai 1.575 yang didapatkan cukup dekat dengan 2, sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak ada bukti yang kuat mengenai adanya autokorelasi. 
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Uji Hipotesis 

Hasil regresi linear berganda (uji hipotesis) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas (kredit macet (X1), likuiditas (X2), suku 

bunga (X3), profitabilitas (X4)) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan bank 

(Y)), seperti tersaji pada Tabel 3. 

 

Tabel 3  Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Koefisien Std. Error t-hitung Sig. 

H1: X1 → Y -36,488 10,004 -3,647 0,003 

H2: X2 → Y -1,427 3,567 -0,400 0,696 

H3: X3 → Y 62,597 58,906 1,063 0,307 

H4: X4 → Y -10,636 4,315 -2,465 0,028 

F-hitung   5,421 0,009 

R-Square    0,625 

Adjusted R-Square    0,510 
Sumber: data sekunder (diolah, 2024) 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa kredit macet terhadap kinerja keuangan 

mempunyai nilai koefisien -36,488, t-hitung -3,647 < t-tabel -1,771, dan sig. 0,003 

< 0,05, berarti kredit macet berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan (H1 diterima). Likuiditas terhadap kinerja keuangan mempunyai nilai 

koefisien -1,427, t-hitung -0,400 > t-tabel -1,771, dan sig. 0,696 > 0,05, berarti 

likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (H2 ditolak). Suku 

bunga terhadap kinerja keuangan mempunyai nilai koefisien 62,597, t-hitung 

1,063 < t-tabel 1,771, dan sig. 0,307 > 0,05, berarti suku bunga juga tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (H3 ditolak). Profitabilitas terhadap 

kinerja keuangan mempunyai nilai koefisien -10,636 t-hitung -2,465 < t-tabel -

1,771, dan sig. 0,028 < 0,05, berarti profitabilitas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (H4 ditolak). Kemudian nilai F-hitung 5,421 

> F-tabel 3,18, sig. 0.009 < 0.05 dan adjusted R-Square 0,510. Ini 

mengindikasikan bahwa secara simultan kredit macet, likuiditas, suku bunga, 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dengan besar 

pengaruh 51 persen, sedangkan sisanya 49 persen dipengaruhi oleh variabel selain 

variabel dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh Kredit Macet terhadap Kinerja Keuangan Bank 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, kredit macet memiliki pengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan. Dapat diartikan, semakin tinggi tingkat kredit 

macet, maka kinerja keuangan cenderung semakin buruk. Ketika kredit macet, 

bank tidak menerima pembayaran angsuran dari peminjam sesuai jadwal. Hal ini 

menyebabkan pengurangan arus kas yang diterima dan, pada gilirannya, dapat 

menurunkan pendapatan bank. Bank biasanya harus membuat provisi (cadangan 

kerugian) untuk kredit macet, yang berarti dana yang disisihkan untuk menutupi 
potensi kerugian akibat kredit yang tidak dapat dibayar. Ini dapat mengurangi laba 

yang dilaporkan oleh bank. Jika banyak kredit yang macet, hal ini bisa mengarah 

pada masalah likuiditas dan solvabilitas bank. Dalam situasi yang ekstrem, hal ini 

dapat menyebabkan krisis keuangan di bank tersebut. Teori agensi membantu 

menjelaskan bagaimana ketidaksesuaian kepentingan antara pemilik dan 
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pengelola lembaga keuangan dapat mendorong keputusan pemberian kredit yang 

tidak optimal, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kredit macet 

dan dampaknya terhadap kinerja keuangan bank tersebut. Dalam teori modal, 

kredit macet dapat merusak struktur modal bank dengan mengurangi kecukupan 

modal, merusak likuiditas dan solvabilitas, serta meningkatkan biaya modal. Hal 

ini mengarah pada penurunan kinerja keuangan karena modal yang lebih sedikit 

tersedia untuk ekspansi dan pengembangan lebih lanjut, serta potensi kerugian 

yang lebih besar. Hasil ini didukung oleh penelitian Chhetri (2022); Kwashie, 

Baidoo, and Ayesu (2022) yang menemukan bahwa kredit macet memiliki 

dampak negatif pada kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini dapat diartikan bahwa meskipun tingkat likuiditas suatu 

perusahaan berubah, baik naik maupun turun, hal ini tidak akan memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap kinerja keuangan. Meskipun likuiditas adalah 

faktor penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan, dalam beberapa situasi, 

seperti ketika perusahaan memiliki sumber pembiayaan alternatif atau aset yang 

tidak likuid namun bernilai, likuiditas tidak selalu berpengaruh langsung terhadap 

kinerja keuangan. Namun, dalam banyak kasus, likuiditas yang tidak memadai 

dapat menurunkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek, mempengaruhi daya saing, dan menghambat pertumbuhan, sehingga 

penting untuk menjaga keseimbangan antara likuiditas dan strategi keuangan 

jangka panjang. Dalam teori agensi, pengaruh likuiditas terhadap kinerja 

keuangan bisa tampak tidak langsung atau kurang signifikan dalam beberapa 

kasus karena ketidaksesuaian kepentingan antara pemilik dan manajer, serta 

adanya alternatif pembiayaan eksternal yang dapat digunakan oleh perusahaan. 

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Khan et al. (2021); Niroula and Singh 

(2021); Silitonga and Manda (2022); Mahmood et al. (2023) yang menerangkan 

bahwa likuiditas berpengaruh positif kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Suku Bunga terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, suku bunga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti meskipun tingkat suku bunga 

mengalami perubahan, baik naik maupun turun, tidak akan memberikan dampak 

yang berarti pada kinerja keuangan. Hal ini dapat terjadi karena jika 

perekonomian secara keseluruhan sedang dalam kondisi yang kuat, pengaruh suku 

bunga terhadap kinerja keuangan perusahaan bisa tereduksi. Kemudian hal 

tersebut bisa terjadi karena pengelolaan keuangan bank yang baik, termasuk 

pengelolaan kas yang efisien dan pengelolaan utang yang bijaksana, sehingga 

perubahan suku bunga tidak berdampak terhadap kinerja keuangan bank. Teori 

agensi, memandang bahwa meskipun suku bunga bisa mempengaruhi kinerja 

keuangan bank, namun dampaknya seringkali tergantung pada bagaimana manajer 

(agen) dan pemegang saham (prinsipal) berinteraksi, serta sejauh mana konflik 

kepentingan atau informasi asimetris terjadi. Teori modal melihat bahwa bank 

dengan struktur modal yang tidak terlalu bergantung pada utang, kebijakan 

investasi yang baik, atau kemampuan untuk melindungi diri dari risiko suku 

bunga, maka tidak akan ada dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan 
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mereka meskipun suku bunga berubah. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 

Putri (2023); Dewi and Setiawati (2024) yang menyatakan bahwa suku bunga 

berpengaruh positif pada kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat diartikan, semakin tinggi tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan, semakin buruk kinerja keuangannya. Hal ini bisa 

terjadi ketika bank dalam meningkatkan profitabilitas terpaksa meminjam lebih 

banyak uang (mengambil utang). Meskipun ini dapat meningkatkan laba di masa 

depan, namun pembayaran bunga dan cicilan utang dapat membebani kinerja 

keuangan, terutama jika bank tidak mampu menghasilkan arus kas yang cukup 

untuk memenuhi kewajibannya. Kemudian profitabilitas hanya salah satu aspek 

dari kinerja keuangan. Ketika bank terlalu fokus pada laba tanpa 

mempertimbangkan likuiditas, solvabilitas, atau efisiensi penggunaan asset, 

sehingga bisa mengganggu kinerja keuangan secara keseluruhan. Dalam kerangka 

teori agensi, profitabilitas yang tinggi dapat berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan apabila ada ketidaksesuaian antara kepentingan manajer dan 

pemegang saham, serta kurangnya pengawasan yang memadai. Dari sudut 

pandang teori modal, hubungan negatif antara profitabilitas dan kinerja keuangan 

dapat muncul karena keputusan manajerial terkait dengan struktur pembiayaan 

yang tidak optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian Setia and Ermawati (2024) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas  berpengaruh  negatif terhadap  kinerja 

keuangan. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa secara parsial kredit macet dan profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan suku bunga dan likuiditas tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Temuan ini, secara teoritis 

memperkuat literatur mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan. Hubungan negatif yang teridentifikasi antara kredit macet dan 

profitabilitas dengan kinerja keuangan sejalan dengan teori agensi. Dari segi 

praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi manajemen 

bank, investor, dan regulator. Perusahaan diharapkan dapat mengelola risiko 

kredit dengan baik, mempertahankan tingkat likuiditas yang memadai, serta 

meningkatkan profitabilitas guna memperbaiki kinerja keuangan. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan variabel, jumlah sampel dan rentang waktu yang 

digunakan. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang 

relevan, seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, atau kondisi ekonomi 

makro dan memperbesar ukuran sampel, serta memperpanjang rentang waktu 

penelitian. 
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